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Mahasiswa PBSJUMPurworeJo Magangd1Bala1 Bahasa DIY

YOGYA (KR) - Program
studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Jawa Univer-
sitas Muhammadiyah Pur-
worejo (UM Purworejo)
berkomitmen  melaksa-
nakan merdeka belajar ba-
gi mahasiswa. Salah satu-
nya kegiatan magang. Ben-
tuknya, menerjunkan ma-
hasiswa untuk melak-
sanakan magang kerja di
Balai Bahasa Provinsi DIY.

Tujuan program magang
ini memberikan pengalam-
an yang cukup kepada ma-
hasiswa, pembelajaran
langsung di tempat kerja
(experiential  learning).
Dengan begitu mahasiswa
akan mendapatkan hard
skills (keterampilan, com-
plex problem solving, ana-
lytical skills), maupun soft
skills (etika profesi/kerja,
komunikasi, kerjasama).

“Empat mahasiswa yang
melaksanakan magang
kerja kami serahkan lang-
sung. Rencana kegiatan

dan akan dikonversi da-
lam 12 SKS,” kata dosen
pembimbing Dr Intan
Puspitasari MSc didam-
pingi Herlina Setyowati,
Jumat (1/9).

Selama magang maha-
siswa akan membantu da-
lam berbagai kegiatan di
lokasi penugasan.
Kedatangan mahasiswa
diterima Kepala Balai
Bahasa Provinsi DIY, Dra
Dwi Pratiwi MPd didam-
pingi Mulyanto MHum.

Kepala Balai Bahasa
Provinsi DIY mengatakan,
mahasiswa harus menye-

fsti;éWa
Mahasiswa PBSJ UM Purworejo magang di Balai
Bahasa DIY.

kerja di kantor Balai
Bahasa. Misalnya setiap
pukul 07.30 WIB harus
mengikuti apel pagi.
Begitu pula untuk jadwal
kepulangan juga turut me-
nyesuaikan.

“Mahasiswa magang
bisa membantu dalam
penyusunan kamus digital
bahasa Jawa - Indonesia.
Balai bahasa juga akan
menyiapkan program yang
sesuai dengan kompetensi
mahasiswa yang output-
nya bisa bermanfaat un-
tuk diri sendiri, lembaga,
dan orang lain,” ungkap-

magang selama 16 minggu

suaikan diri dengan jadwal ny

(Ria)-f

KPPU Sehut Tender Diwarnai Persekongkolan

SLEMAN (KR) - Komisi Pengawasan
Persaingan Usaha (KPPU) menyebutkan,
mekanisme pengadaan barang dan atau
jasa melalui tender masih diwarnai prak-
tik persekongkolan yang cenderung meli-
batkan pejabat birokrasi atasan panitia
tender. Persekongkolan dalam tender
akan meberikan dampak negatif bagi per-
saingan usaha. Karena dalam tender
para pihak yang terlibat persekongkolan
mengatur agar peserta tender para ter-
tentu untuk memenangkan tender.

“Perilaku ini melangar tatacara dalam
aturan tender yang telah dibentuk,” tan-
das Dosen Fakultas Hukum Universitas
Proklamasi 45 Sigit Wibowo SH MHum
ketika mempertahankan disertasinya di
FH UII, Kamis (31/8). Disertasi Sigit
berjudul ‘Interelasi Para Pihak dalam
Persekongkolan Tender Pengadaan
Barang Dan Jasa Secara Elektronik (E-
Procurement) Pada Kontrak Kerja

Konstruksi di Indonesia’ dengan promotor
Prof Dr Adi Sulistiyono dan co-promotor
Dr Siti Anisah.

Sidang terbuka dipimpin Prof Dr Budi
Agus Riswandi dan tim penguji Prof Dr
Mokhamad Khoirul Huda, Prof Nandang
Sutrisno PhD, Dr Nurjihad dan Bagya
Agung Prabowo PhD.

Berdasar peraturan KPPU No 2 tahun
2010, digambarkan Sigit, bila skema
persekongkolan tender ada tiga. Pertama,
persekongkolan horizontal, terjadi terjadi
apabila pelaku usaha atau penyedia jasa
dimana panitia pengadaan brang dan
jasa tidak terlibat di dalamnya. Kedua,
persekongkolan vertikal, yaitu persekong-
kolan dimana didalamnya terdapat
keterlibatan panitia secara aktif untuk
memberikan kesempatan kepada salah
satu pihak dari beberapa peserta tender
dan ketiga, persongkolan horizontal dan
vertikal, (Fsy)-f

WISUDA PERIODE I TAHUN 2023/2024

UNY Luluskan 2.682 Mahasiswa

SLEMAN (KR) - Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) mewisu-
da 2.682 mahasiswa untuk periode I tahun akademik 2023/2024
yang berlangsung di GOR UNY, Sabtu-Minggu (2-3/9). Dari total
wisudawan tersebut, terdapat 16 orang meraih predikat summa
cumlaude (Dengan Pujian Tertinggi).

Ke-16 orang itu terdiri 6
orang Program Doktor dan
10 (Program Magister).
Selain itu, terdapat 1.643
wisudawan dengan pre-
dikat cumlaude (Dengan
Puyjian) yakni 19 orang Pro-
gram Doktor, 239 (Program
Magister), 1.225 (Program
Sarjana) dan 160 (Program
Sarjana Terapan/D4).

Sebanyak 2.682 orang
wisudawan periode ini
berdasarkan jenjang pen-
didikannya terdiri 51
orang Program Doktor, 485
(Program Magister), 1.947
(Program Sarjana) dan 199

(Program Sarjana Tera-
pan). Sedangkan untuk
rincian dari masing-ma-
sing fakultas terdiri
Fakultas Ilmu Pendidikan
dan Psikologi 568 orang,
Fakultas Bahasa, Seni dan
Budaya (421) orang.
Kemudian, FMIPA (411
orang), Fakultas Ilmu
Sosial, Hukum dan Ilmu
Politik (228 orang), Fa-
kultas Teknik (307 orang),
Fakultas Ilmu Keolahra-
gaan dan Kesehatan (280
orang), FEB (228 orang),
Fakultas Vokasi (199
orang) dan  Sekolah

Pascasarjana (40 orang).
Wisudawan peraih Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK)
4.00 dengan predikat sum-
ma cumlaude sekaligus
masa studi tercepat (2,38
tahun) untuk Program
Doktor diraih Dr Nurul
Huda dari Program Studi
Ilmu Keolahragaan S3 dan
untuk Program Magister
Basuki Rahmat MPd IPK
4,00 dengan predikat sum-
ma cumlaude dengan masa
studi 1,38 tahun dari
Program Studi Pendidikan
Jasmani Sekolah Dasar S2.
Untuk Program Sarjana

IPK tertinggi diraih Taufik
Hidayat SPd dengan
predikat cumlaude IPK
3,96 dari Program Studi
Teknologi Pendidikan S1.
Sedangkan dari Program
Sarjana Terapan IPK ter-
tinggi diraih Ni Wayan
Nasya Lestari STrDs dari
program studi Tata Busan-
a DIV dengan predikat
cumlaude IPK 3,93.
Rektor UNY, Prof Dr
Sumaryanto MKes AIFO
menyampaikan selamat
dan sukses atas keberha-
silan menyelesaikan studi
kepada para wisudawan/-
wisudawati beserta para
orangtua/wali atau pim-
pinan lembaga yang telah
mengirim para staf atau
utusan daerahnya untuk
studi lanjut di UNY. (Hit)-f

AKTIF BERORGANISASI DI KAMPUS

Taufik Hidayat Raih IPK Tertinggi UNY

SLEMAN (KR) - Salah satu wisu-

dawan UNY yang berhasil meraih
IPK tertinggi untuk jenjang S1
adalah Taufik Hidayat. IPK yang ia

peroleh 3,96.

Mahasiswa  Program

Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu
Pendidikan dan Psikologi itu menye-
lesaikan kuliahnya dalam waktu 3
tahun 10 bulan. Selama kuliah di
UNY Taufik aktif dalam berbagai or-
ganisasi seperti Sekretaris Umum
UKMF Penelitian Reality 2020-2021,
Menteri Pendidikan, Prestasi dan

Studi

Seni Budaya BEM KM UNY 2021

serta Menteri Riset dan Data BEM

KM UNY 2022.

Menurut Taufik, mengikuti organi-
sasi membuatnya terus berkembang
dan memberikan pengalaman terjun
sehingga
berdampak masif pada pengembang-
an hardskill dan softskill. Bersama
Kementerian
dan Seni

langsung di lapangan,

teman-teman di
Pendidikan, Prestasi

menginisiasi

ruh Indonesia.

2000

ini

Taufik Hidayat bersama keluarga.

Budaya BEM KM UNY 2021, Taufik
program Pengajar
Jelajah Maya untuk mengajarkan
softskill kepada para remaja di selu-

Pemuda kelahiran Klaten 5 Juli
memanfaatkan Zoom
Meeting sebagai platform implemen-
tasi program. Pada akhir program, ia
menyelenggarakan kegiatan berbagi

buku di SPS Mutiara Harapan.

KR-Istimewa

Putra pasangan Temu Winardi dan

Sri Lestari yang berprofesi sebagai

pedagang kelontong tersebut juga
- aktif dalam berbagai kompetisi.
Tercatat Taufik meraih Juara 1
Lomba Opini Ormawa Cup FIPP
UNY tahun 2020.

Kemudian juga menjadi Juara 2
Lomba Karya Tulis Ilmiah Nasional
dalam Rangka Dies Natalis UNY ke-
57 tahun 2021, hingga dinobatkan
sebagai
Perunggu pada

Poster Setara
Pekan Ilmiah

Juara

Mahasiswa Nasional (PIMNAS) ke-

34 tahun 2021 oleh Pusat Prestasi
Nasional. “Alasan saya bersemangat
untuk aktif sebagai mahasiswa
adalah, karena saya memiliki ke-

inginan kuat untuk terus menebar

manfaat bagi sesama. Ilmu yang
saya pelajari di kampus merupakan
anugerah dari Allah SWT yang
harus saya bagikan kepada siapapun
yang membutuhkan,” ujarnya. (Hit)

EKONOMI

Wisman ke Indonesia 1,12 Juta Kunjungan

JAKARTA (KR) - Jumlah kunjungan
wisatawan mancanegara (wisman) ke
Indonesia pada bulan Juli 2023 sebanyak
1,12 juta kunjungan. Jumlah ini naik 5,66
persen dibandingkan Juni 2023 (month-
to-month/mtm) dan naik 74,07 persen di-
bandingkan bulan yang sama pada tahun
lalu (year-on-year/yoy) yang mencapai 645
12 ribu kunjungan.

“Kunjungan wisman ke Indonesia su-
dah mulai tinggi bila dibandingkan de-
ngan tahun 2022, namun masih rendah
bila dibandingkan dengan jumlah wisman
sebelum pandemi tahun 2019 yang men-
capai 1,468 juta kunjungan,i kata Deputi
bidang Statistik Distribusi dan Jasa
Badan Pusat Statistik (BPS) Pudji
Ismartini di Jakarta, Jumat (1/9).

Wisman yang berkunjung ke Indonesia
pada Juli 2023 didominasi oleh wisman
yang berasal dari Malaysia sebanyak
156,7 ribu kunjungan (13,96 persen), dari
Australia sebanyak 143,1 eibu kunjungan
(12,74 persen), dan Singapura sebanyak

Kota Yogya Alami

109,9 ribu kunjungan (9,78 persen).

Dikatakan, secara kumulatif, kunjung-
an wisman pada Januari hingga Juli 2023
mencapai 6,312 juta kunjungan atau
meningkat 196,85 persen dibandingkan
periode yang sama tahun 2022 yang men-
capai 2,126 juta kunjungan.

Wisman yang berkunjung ke Indonesia
dari Januari- Juli 2023 didominasi oleh
wisman yang berasal dari Malaysia se-
banyak 1,033 juta kunjungan (16,4
persen), dari Australia sebanyak 779,5
ribu kunjungan (12,3 persen), dan
Singapura sebanyak 777,9 ribu kunjung-
an (12,3 persen). “Peningkatan kunjungan
ini utamanya tercatat pada pintu bandara
Ngurah Rai dan Soekarno Hatta, masing-
masing meningkat sebesar 366,72 persen
dan 185,83 persen,” ujarnya.

Adapun Tingkat Penghunian Kamar
(TPK) di hotel bintang pada Juli 2023
mencapai 54,63 persen, naik 4,86 poin se-
cara yoy dan naik 0,96 poin secara secara
mtm). (Img)-f

| Inflasi Tahunan 4,08 Persen

BANTUL (KR) - Perkembangan harga
berbagai komoditas di DIY pada Agustus
2023 secara umum menunjukkan adanya
kenaikan. Pada Agustus 2023, Kota
Yogyakarta terjadi inflasi y-on-y (yoy)
sebesar 4,08 persen atau terjadi kenaikan
Indeks Harga Konsumen (IHK) dari
113,13 pada Agustus 2022 menjadi 117,75.
Tingkat inflasi m-to-m (mtm) sebesar -
0,04 persen dan tingkat inflasi y-to-d (ytd)
sebesar 1,89 persen.

“Inflasi terjadi karena adanya kenaikan
harga yang ditunjukkan naiknya sebagian
besar indeks kelompok pengeluaran,
yaitu, kelompok makanan, minuman, dan
tembakau 4,82 persen, kelompok pakaian
dan alas kaki 1,81 persen dan kelompok
perumahan, air, listrik, dan bahan bakar
rumah tangga 1,92 persen. Kemudian
kelompok perlengkapan, peralatan dan
pemeliharaan rutin rumah tangga 1,68
persen dan kelompok kesehatan 5,37
persen,” tutur Kepala BPS Herum
Fajarwati di kantornya, jumat (1/9).

Herum menambahkan berikutnya ke-
lompok transportasi sebesar 7,56 persen;
kelompok rekreasi, olahraga dan budaya
1,89 persen; kelompok pendidikan 4,33
persen; kelompok penyediaan makanan

dan minuman/restoran 5,67 persen; dan
kelompok perawatan pribadi dan jasa
lainnya 4,14 persen. Sementara kelompok
yang mengalami penurunan indeks yaitu
kelompok informasi, komunikasi, dan jasa
keuangan -0,38 persen. “Komoditas yang
dominan memberikan andil terhadap in-
flasi yoy pada Agustus 2023, antara lain
bensin, beras, rokok kretek filter, akade-
mi/perguruan tinggi, bawang putih, emas
perhiasan, bahan bakar rumah tangga
dan sebagainya,” paparnya.

Pada Agustus 2023, Herum menyebut
sumbangan inflasi yoy kelompok pengelu-
aran, yaitu kelompok makanan, minum-
an, dan tembakau 1,11 persen, kelompok
pakaian dan alas kaki 0,10 persen, kelom-
pok perumahan, air, listrik, dan bahan
bakar rumah tangga 0,35 persen; kelom-
pok perlengkapan, peralatan dan pemeli-
haraan rutin rumah tangga 0,09 persen;
kelompok kesehatan 0,13 persen; kelom-
pok transportasi 1,09 persen. “Kelompok
rekreasi, olahraga, dan budaya 0,04
persen; kelompok pendidikan ,28 persen;
kelompok Kediaman makanan daoan mi-
numan/restoran 0,69 persen; kelompok
perawatan pribadi dan jasa lainnya s 0,24
persen. (Ira)-f

INDIA HENTIKAN EKSPOR GULA

30% Impor, Indonesia Potensi Alami Inflasi

BANTUL (KR) - Indonesia harus waspada dengan penghentian
ekspor gula India ke seluruh dunia. Sebagai salah satu negara yang
masih mengandalkan impor gula dari India, Indonesia berpotensi
mengalami inflasi yang akan memengaruhi daya beli masyarakat

“Kebijakan India ini,
menjadikan pasokan gula
dunia berkurang, akan
menyebabkan harga gula
naik di atas harga ekuilib-
rium. Dan inflasi ke-
naikan harga gula dapat
terjadi di seluruh dunia,”
jelas Dosen Agribisnis
Fakultas Pertanian UMY
Oki Wijaya SP MP kepada
media, Jumat (1/9).

Diungkap, sekitar 30%
dari total impor gula Indo-
nesia berasal dari India.
Meskipun Indonesia masih
memiliki lahan tebu yang
terbilang produktif, kapasi-
tas pabrik gula di Indone-

sia dirasa masih belum cu-
kup untuk memenuhi ke-
butuhan pasar domestik.
“Sejauh pengetahuan saya,
terakhir pada September
2021 kapasitas produksi
gula Indonesia berkisar an-
tara 2,5 hingga 3 juta ton
per tahun,” ujar Oki. Na-
mun hingga saat ini, kebu-
tuhan untuk gula di Indo-
nesia seringkali lebih ting-
gi, bisa mencapai 5 hingga
6 juta ton per tahun.
Berdasarkan pen-
dekatan perdagangan in-
ternasional, katanya, pem-
batasan hingga penghen-
tian ekspor dapat dise-

babkan beberapa faktor.
“Ini dapat dipicu berku-
rangnya pasokan atau
hasil panen di negara asal,
stabilisasi harga, maupun
kebijakan politik perda-
gangan internasional dari
negara asal,” ujar OKki.
Ditambahkan, keputus-
an India dapat memicu
negosiasi atau diskusi bi-
lateral antara India de-
ngan Indonesia mengenai
perdagangan komoditas.
Ini didasari atas keta-
hanan pangan Indonesia
yang dapat terpengaruh
mengingat besarnya jum-
lah gula yang diimpor dari

India.

“Ketahanan pangan
merupakan isu yang kom-
pleks serta melibatkan
banyak faktor, termasuk
produksi, distribusi dan
stabilitas harga. Jika
Indonesia sangat bergan-
tung pada impor gula dari
India, kebijakan India
yang menghentikan ekspor
akan sangat memengaruhi
ketersediaan gula di pasar
domestik,” tambahnya.

Diversifikasi pasokan,
dinilai Oki, sebagai salah
satu cara untuk merespons
kebijakan dari India.
Menurutnya, ada beberapa
langkah strategis yang da-
pat dilakukan pemerintah
demi mengurangi keter-
gantungan impor gula dari
suatu negara. (Fsy)-f

Perubahan Pertalite ke Pel“camax (ireen 92 Masih Usulan

JAKARTA (KR) - PT
Pertamina (Persero) saat
ini tengah mengkaji untuk
meningkatkan kadar ok-
tan BBM Subsidi RON 90
menjadi RON 92. Hal
tersebut dilakukan dengan
mencampur Pertalite de-
ngan Ethanol 7 persen se-
hingga menjadi Pertamax
Green 92. Namun, kajian
yang dinamakan Program
Langit Biru Tahap 2 terse-
but masih dilakukan se-
cara internal dan belum
diputuskan.

“Program tersebut me-
rupakan hasil kajian inter-
nal Pertamina, belum ada
keputusan apapun dari pe-
merintah. Tentu ini akan
kami usulkan dan akan
kami bahas lebih lanjut,”
kata Direktur Utama
Pertamina Nicke Widya-
wati saat menghadiri Ra-
pat Dengar Pendapat de-
ngan Komisi VII DPR RI
di Jakarta, kemarin.

Nicke mengatakan jika
nanti usulan tersebut da-
pat dibahas dan menjadi

KR-Fira Nurfiani

Antrean konsumen di SPBU.

program pemerintah, har-
ganya pun tentu akan di-
atur oleh pemerintah. “Ti-
dak mungkin Jenis BBM
Khusus Penugasan (JBKP)
harganya diserahkan ke
pasar karena ada mekanis-
me subsidi dan kompensasi
di dalamnya,” terangnya.
Sementara, Corporate
Secretary PT Pertamina
Patra Niaga, Irto Petrus
Ginting menyampaikan,
Pertamax RON 92 saat ini
statusnya adalah JBU atau
non subsidi sehingga harga
jualnya menyesuaikan har-
ga pasar mengikuti tren

harga minyak dan MOPS
92 pada Senin (1/9). Perta-
mina berperan menya-
lurkan BBM bersubsidi
yang sudah ditetapkan
tersebut sesuai dengan
aturan yang berlaku,”

“ Pertamax Green RON
92 yang dijelaskan Bu
Nicke baru sebatas kajian
yang dikembangkan dalam
roadmap biofuel atau ba-
han bakar nabati Perta-
mina untuk kemudian
diusulkan ke Pemerintah.
Jadi keputusan penetapan
produk BBM apa yang dis-
ubsidi merupakan kewe-

nangan Pemerintah selaku
regulator,” ungkapnya.

Kajian tersebut menurut
Nicke, dilakukan untuk
menghasilkan  kualitas
BBM yang lebih baik,
karena bahan bakar de-
ngan kadar oktan yang
lebih tinggi tentu akan se-
makin ramah lingkung-
an.”Kalau misalnya de-
ngan harga yang sama,
tapi masyarakat men-
dapatkan yang lebih baik,
dengan octan number
lebih baik, sehingga untuk
mesin juga lebih baik, se-
hingga emisi juga bisa
menurun. Namun ini baru
usulan sehingga tidak un-
tuk menjadi perdebatan,”
jelas Nicke.

Nicke menegaskan, Pro-
gram Langit Biru Tahap 2
ini masih merupakan ka-
jian internal di Pertamina.
Untuk implementasinya,
akan diusulkan kepada pe-
merintah, dan nantinya
akan jadi kewenangan pe-
merintah untuk memu-
tuskan. (Ira)-f



